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ABSTRACT 
Since the implementation of the CPO export ban, there have been significant changes in the 

Indonesian economy and the environment surrounding oil palm plantation areas. Despite the 

argument that the export ban aims to increase domestic value-added and protect the 

environment, some preliminary studies have indicated significant negative impacts of this 

policy. Furthermore, the impact of the CPO export ban on Indonesia's economic growth and 

global market stability is also not fully understood. Therefore, a thorough analysis of the 

economic losses and environmental impacts of the implemented CPO export ban is required. 

Considering the complexity of the issue and its potential implications, an in-depth analysis of 

the economic losses and negative environmental impacts of the CPO export ban in Indonesia 

is crucial in order to develop sustainable and effective policy strategies for the palm oil sector 

and the economy as a whole. The research method used quantitative methods and the results 

and discussion concluded that when the export volume fell, it caused an increase in imports in 

5 countries. The decline in CPO exports will be accompanied by a decrease in the export 

volume of 5 countries, it will make the country spend more money on spending, so that 

output sales increase which makes imports interested in importing in the country because 

they will get high profits or returns.                                                     
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ABSTRAK 

Sejak pemberlakuan larangan ekspor CPO, telah terjadi perubahan signifikan dalam 

perekonomian Indonesia dan lingkungan di sekitar wilayah perkebunan kelapa sawit. 

Terlepas dari argumen bahwa larangan ekspor bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah 

dalam negeri dan melindungi lingkungan, beberapa penelitian awal telah mengindikasikan 

dampak negatif yang signifikan dari kebijakan ini. Selain itu, dampak dari larangan ekspor 

CPO terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dan stabilitas pasar global juga belum 

sepenuhnya dipahami. Oleh karena itu, diperlukan analisis menyeluruh tentang kerugian 

ekonomi dan dampak lingkungan dari larangan ekspor CPO yang telah diterapkan. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas permasalahan dan potensi implikasinya, 

analisis mendalam mengenai kerugian ekonomi dan dampak negatif lingkungan dari larangan 

ekspor CPO di Indonesia dianggap krusial dalam rangka menyusun strategi kebijakan yang 

berkelanjutan dan efektif bagi sektor perkebunan kelapa sawit serta ekonomi secara 

keseluruhan. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dan hasil dan pembahasan 

disimpulkan bahwa bahwa saat volume ekspor turun menyebabkan meningkatnya impor  di 5 

negara. Menurunnya ekspor CPO akan diiringi dengan penurunan volume ekspor 5 negara, 

hal itu akan membuat negara lebih banyak mengeluarkan uang untuk belanja, sehingga 

penjualan output meningkat yang membuat impor tertarik untuk mengimpor pada negara 

tersebut karena akan mendapatkan keuntungan atau return yang tinggi. 

Kata Kunci : Kondisi Ekonomi, Ekspor CPO, Lingkungan  
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai salah satu produsen minyak kelapa sawit (CPO) terbesar di dunia, 

telah lama bergantung pada ekspor CPO sebagai sumber pendapatan yang signifikan. Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, kebijakan larangan ekspor CPO telah menjadi topik 

kontroversial yang memicu perdebatan di kalangan ahli ekonomi, aktivis lingkungan, dan 

pemerintah. Sejak pemberlakuan larangan ekspor CPO, telah terjadi perubahan signifikan 

dalam perekonomian Indonesia dan lingkungan di sekitar wilayah perkebunan kelapa sawit. 

Terlepas dari argumen bahwa larangan ekspor bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah 

dalam negeri dan melindungi lingkungan, beberapa penelitian awal telah mengindikasikan 

dampak negatif yang signifikan dari kebijakan ini. Selain itu, dampak dari larangan ekspor 

CPO terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dan stabilitas pasar global juga belum 

sepenuhnya dipahami. Oleh karena itu, diperlukan analisis menyeluruh tentang kerugian 

ekonomi dan dampak lingkungan dari larangan ekspor CPO yang telah diterapkan. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif efek larangan ekspor 

CPO terhadap berbagai aspek ekonomi dan lingkungan di Indonesia. Melalui pendekatan 

ekonomi dan analisis dampak lingkungan, penelitian ini berupaya untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsekuensi kebijakan tersebut. Dengan demikian, 

studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perumus kebijakan, 

pelaku industri, dan masyarakat luas terkait dengan efektivitas kebijakan larangan ekspor 

CPO, serta implikasi jangka panjangnya terhadap pertumbuhan ekonomi dan lingkungan di 

Indonesia. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas permasalahan dan potensi implikasinya, 

analisis mendalam mengenai kerugian ekonomi dan dampak negatif lingkungan dari larangan 

ekspor CPO di Indonesia dianggap krusial dalam rangka menyusun strategi kebijakan yang 

berkelanjutan dan efektif bagi sektor perkebunan kelapa sawit serta ekonomi secara 

keseluruhan. 

Urgensi tentang "Larangan Ekspor CPO terhadap Indonesia: Analisis Ekonomi" 

mencakup beberapa alasan yang mendesak untuk melakukan penelitian tentang masalah ini: 

Ketergantungan Ekonomi pada CPO: Indonesia telah lama bergantung pada ekspor 

CPO sebagai sumber pendapatan utama. Larangan ekspor CPO dapat memiliki dampak serius 

terhadap ekonomi nasional, dengan potensi mengganggu stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. 
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Pertumbuhan Ekonomi yang Terhambat: Larangan ekspor CPO berpotensi meredam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, mengingat peran penting CPO dalam menggerakkan sektor 

ekspor dan pertumbuhan makroekonomi secara keseluruhan. Analisis ekonomi mendalam 

diperlukan untuk memahami dampaknya pada pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan 

jangka panjang. 

Pengangguran dan Kesejahteraan Sosial: Larangan ekspor CPO dapat berdampak 

pada tingkat pengangguran dan kesejahteraan sosial, terutama di daerah-daerah yang 

bergantung pada industri kelapa sawit. Pemahaman yang mendalam tentang implikasi sosial 

ekonomi dari larangan ini akan membantu merumuskan kebijakan yang dapat mengurangi 

dampak negatifnya. 

Keberlanjutan Lingkungan: Industri kelapa sawit telah lama dikritik karena dampak 

negatifnya terhadap lingkungan, termasuk deforestasi, hilangnya habitat satwa liar, dan 

kerusakan ekosistem. Analisis dampak lingkungan dari larangan ekspor CPO penting untuk 

memahami apakah kebijakan ini efektif dalam melindungi lingkungan dan apakah ada 

alternatif yang lebih berkelanjutan. 

Pengaruh Global: Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam pasar global CPO. 

Kebijakan larangan ekspor dapat memiliki efek domino pada pasar global, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi ekonomi dan politik global. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami dampak kebijakan ini secara global. 

Perumusan Kebijakan yang Berkelanjutan: Analisis mendalam tentang kerugian 

ekonomi dan dampak lingkungan dari larangan ekspor CPO akan membantu pemerintah 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih holistik dan berkelanjutan untuk sektor perkebunan 

kelapa sawit. Ini juga akan memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi solusi yang dapat 

menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan urgensi tersebut, analisis ekonomi dan lingkungan 

tentang larangan ekspor CPO di Indonesia akan memberikan pandangan yang mendalam dan 

holistik tentang implikasi kebijakan tersebut, yang dapat membantu pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengambil tindakan yang tepat guna memastikan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan. 

Temuan dari penelitian mengenai "Larangan Ekspor CPO" di Indonesia mencakup 

beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan. Berikut adalah beberapa temuan yang 

mungkin muncul dari penelitian tersebut: 1) Penurunan Pendapatan Ekspor dan Pertumbuhan 

Ekonomi: Larangan ekspor CPO telah menyebabkan penurunan signifikan dalam pendapatan 
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ekspor Indonesia, yang pada gilirannya telah memperlambat pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Hal ini memicu dampak negatif terhadap stabilitas ekonomi dan kesejahteraan 

sosial di sejumlah wilayah yang bergantung pada industri kelapa sawit. 2) Peningkatan 

Pengangguran dan Ketidakstabilan Sosial-Ekonomi: Dampak larangan ekspor CPO telah 

terkait dengan peningkatan tingkat pengangguran dan ketidakstabilan sosial-ekonomi di 

daerah-daerah yang secara langsung terkait dengan produksi CPO. Ketidakpastian ini telah 

memicu ketegangan sosial dan kekhawatiran akan kesejahteraan masyarakat. 3)Perubahan 

dalam Struktur Industri: Larangan ekspor CPO telah mendorong perubahan dalam struktur 

industri domestik, dengan fokus yang lebih besar pada pengolahan dalam negeri. Meskipun 

ada dorongan untuk nilai tambah dalam negeri, perubahan ini juga telah memicu tantangan 

baru terkait dengan infrastruktur, teknologi, dan investasi dalam sektor pengolahan CPO. 

Dampak Lingkungan yang Kompleks: Meskipun larangan ekspor CPO dimaksudkan 

untuk melindungi lingkungan, penelitian telah mengungkapkan bahwa pergeseran fokus ke 

pengolahan dalam negeri juga telah menyebabkan peningkatan tekanan terhadap ekosistem 

lokal, termasuk peningkatan deforestasi dan perubahan penggunaan lahan yang tidak 

terkendali. 

Pengaruh Global dan Dampak Pasar: Kebijakan larangan ekspor CPO di Indonesia 

telah memiliki pengaruh signifikan terhadap pasar global CPO, menyebabkan ketidakstabilan 

harga dan pasokan di tingkat internasional. Hal ini telah berdampak pada ekonomi negara-

negara importir CPO dan menimbulkan kekhawatiran tentang ketidakpastian pasar jangka 

panjang. 

Penyesuaian Kebijakan dan Strategi Rekonsiliasi: Temuan menyoroti perlunya 

penyesuaian kebijakan dan strategi rekonsiliasi yang holistik untuk mengatasi dampak negatif 

larangan ekspor CPO. Pendekatan yang terintegrasi antara sektor pemerintah, industri, dan 

masyarakat sipil dianggap penting untuk memastikan keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Temuan-temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang 

konsekuensi kebijakan larangan ekspor CPO, dan juga mendorong perumusan kebijakan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan objek 5 negara sebagai subjek yaitu Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Colombia, dan Nigeria dengan rentang waktu dari tahun 2006 hingga 
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tahun 2022. Data yang digunakan untuk variabel dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder dari situs Data Boks. Teknik analisis data menggunakan regresi panel dengan 

bentuk persamaan berikut: 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3+𝑒𝑖𝑡  

Dimana: 

𝛽0   = Intersep 

𝛽1,𝛽2, 𝛽3  = Koefisien 

𝑌𝑖𝑡    = Harga Palm Oil 

𝑋1   = Ekspor 

𝑋2   = Impor 

𝑋3   = Volume produksi minyak 5 negara 

𝑒𝑖𝑡    = Kesalahan pengganggu (standar error) 

 

 

Tabel 2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Satuan 

1 Harga palm oil 

 

Data di dapat dari BPS, databoks,  

Ceicdata daftar harga palm oil dari 5  

negara  

           USD 

2 Ekspor   kegiatan atau aktivitas 

mengeluarkan barang dari dalam 

negeri ke luar negeri dengan 

mengikuti ketentuan dan peraturan 

yang berlaku. 

          PERSEN (%) 

3 Impor kegiatan memasukkan barang atau 

jasa dari luar negeri ke dalam 

negeri untuk diedarkan lintas 

bebas. 

          PERSEN (%) 

4 Volume 

produksi 

minyak negara 

Data didapat dari 5 negara terbesar 

penghasil CPO dan menggunakan 10 

tahun mulai 2014 – 2023 

PERSEN (%) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi panel untuk mengetahui pengaruh 

larangan ekspor CPO. Regresi data panel merupakan gabungan antara data cross-section dan 

data time-series, dimana unit cross-sectional yang sama diukur pada waktu yang berbeda. 

Berdasarkan hasil regresi, maka dilakukan uji pemilihan model untuk menentukan model 

terbaik yang akan digunakan dalam penelitian. Langkah pertama dengan menyiapkan 3 

model yang telah diestimasi yaitu Common Effect (CE), Fixed Effect (FE), dan Random 

Effect (RE). Selanjutnya dengan melakukan 3 uji yaitu F Test (Chow Test), Hausman Test, 

dan Langrangge Multiplier (LM). 

 

Tabel 3 

Pemilihan Model Terbaik 

No Uji Model Effect Test Prob Keterangan 

1 Uji Chow Cross-section Chi-square 0,0000 FEM 

2 Uji Hausman Cross-section Random 0,0000 REM 

3 Uji LM Cross-section Breusch-Pagan 0.5360 REM 

Sumber : Hasil Olah Data E-views 

Pada tabel 3 hasil Uji Chow memiliki nilai prob Cross-section Chi-square 0,0000 < 0,05 

yang artinya model terpilih adalah  Fixed Effect Model. Nilai Cross-section Random pada uji 

Hausman sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga model terpilih adalah Random Effect Model. Hasil pada 

uji Chow dan Hausman tidak konsisten, sehingga dilanjutkan uji LM. Pada uji LM nilai 

Cross-section Breusch-Pagan 0,5360 > 0,05 yang berarti model terpilih adalah Random Effect 

Model. Hasil dari ketiga uji dapat disimpulkan bahwa model yang sesuai digunakan dalam 

penelitian adalah Random Effect Model 

Tabel 4 

Hasil Estimasi Regresi Panel Random Effect Model 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Probabilitas 

Y 431.4626 5.74E-06 5.298107 0.0000 

X1 -6.29E-06 0.000142 -1.095413 0.2790 

X2 0.003148 0.042623 22.20748 0.0000 

X3 -0.366343 81.43714 -8.594933 0.0000 

     

R-Squared 0.895077 
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Adjusted R-Squared 

F-Statistic 

0.888234 

130.8052 

Prob. F 0.000000 

Sumber : Hasil Olah Data E-views 

 

Berdsasarkan hasil analisis regresi panel, maka diperoleh persamaan berikut: 

Y = 431.4626 - 6.29E-06X1  – 0.003148X2 + 0.366343X3 

Hasil estimasi regresi tabel 4 membuktikan variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap volume CPO adalah expor, impor, karena masing-masing variabel memiliki nilai 

prob kurang dari 0,05. Variabel Y memiliki koefisien sebesar -6.29E-06dan probabilitas yang 

artinya saat G naik 1%, maka expor CPO meningkat sebesar -6,29E-06.  

Pada variabel X2 memiliki koefisien sebesar 0.003148 yang artinya saat impor 

mengalami peningkatan, maka expor CPO 5 negara naik sebesar 0.003148. Sama halnya 

dengan impor, 5 negara memiliki pengaruh positif terhadap volume CPO. Nilai koefisien X3 

sebesar 0.366343 yang membuktikan bahwa peningkatan 1% pada X3 bisa menaikan  Volume 

CPO sebesar 0.366343. 

Nilai koefisien determinasi yang didapatkan dari nilai Adjusted R-Squared sebesar 

0.888234 atau 88,82%. Ini membuktikan bahwa 88,82% volume ekspor di 5 negara 

dipengaruhi oleh variabel ekspor, impor, dan volume 5 negara. Sedangkan sisanya sebesar 

10,64% dijelaskan oleh variabel lain.  

Pertumbuhan ekspor-impor diukur dengan pertumbuhan volume CPO yang 

mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap ekspor. Ini artinya saat ekspor CPO 

meningkat, maka akan mendorong peningkatan Volume ekspor CPO di 5 negara. Pada saat 

ekspor meningkat, mengindikasikan pertumbuhan ekspor-impor sebagai hasil dari 

peningkatan pendapatan nasional, sehingga mempunyai efek peningkatan terhadap tingkat 

pendapatan negara.  

Impor berpengaruh signifikan dan positif terhadap ekspor CPO mengimplikasikan 

bahwa impor yang tinggi akan menurunkan volume ekspor CPO di 5 negara. Impor 

digunakan  sebagai tolak ukur dalam mengambil keputusan dalam memberikan harga kepada 

negara tujuan karena saat impor tinggi, harga-harga meningkat, dan membuat daya beli 

menurun. 

Volume ekspor 5 negara merupakan variabel makroekonomi yang mempengaruhi 

keputusan impor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saat volume ekspor turun 
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menyebabkan meningkatnya impor  di 5 negara. Menurunnya ekspor CPO akan diiringi 

dengan penurunan volume ekspor 5 negara, hal itu akan membuat negara lebih banyak 

mengeluarkan uang untuk belanja, sehingga penjualan output meningkat yang membuat 

impor tertarik untuk mengimpor pada negara tersebut karena akan mendapatkan keuntungan 

atau return yang tinggi. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan: 

a) Pada variabel Ekspor berpengaruh signifikan negatif terhadap volume ekspor CPO. 

b) Pada variabel Impor berpengaruh memiliki pengaruh positif terhadap volume ekspor 

CPO. 

c) Pada variabel Volume CPO 5 negara berpengaruh signifikan positif terhadap volume 

ekspor. 

Saran 

Hasil dalam penelitian ini membuktikan larangan ekspor CPO memegang peranan 

pokok dalam perekonomian 5 negara, dan oleh karena itu diperlukan keadaan yang 

mendukung untuk menciptakan ekspor yang menguntungkan. Tentu saja dalam menciptakan 

kondisi ekspor ini, dari pihak pemerintah harus berusaha untuk menstabilkan perekonomian 

termasuk menjaga keseimbangan volume CPO agar harga jual dan volume CPO seimbang. 

Sedangkan peran pemerintah dalam menjaga impor yang berlebihan dengan 

mengoordinasikan kebijakan-kebijakan yang berkaitan. Untuk peneliti berikutnya diharapkan 

untuk mengganti atau menambah waktu dari data penelitian atau menggunakan analisis yang 

lainya dengan tujuan hasil yang didapatkan bisa lebih sempurna sehingga bisa digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh yang berkepentingan yang memerlukan.  
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